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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Model pembelajaran  memiliki  peran penting dalam pembelajaran.
Berkembangnya kemampuan  berpikit  siswa  dapat  mempengaruhi

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Srudi ini bertujuan untuk
menyelidiki tentang efekuvitas model Treffinger tethadap kemampuan
a:mecahk:m masalah pada s1sWa. Design Quasi Experimental diterapkan
dengan menggunakan Post-test Only Conaol Group Design. Studi ini
melibatkan 62 siswa dari total 144 siswa kelas X MIPA yang dipilih secara
Cluster Random Sampling. Instrument tes berupa 35 soal pilihan ganda
yang dikembarmn dart 4 indikator kemampuan memecahkan masalah
Uji paramewrik dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan umd.{gunakan
untuk menganalisis data hasil nilai post-test. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (63.41=54,27). Perhitungan dari uji ¢ menunjukkan
bahwa model Treffinger berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan
masalah siswa. Sintak pada model Treffinger berpengaruh terhadap
kemampuan memecahkan masalah siswa pada materi ckosistem dan
perubahan lingkungan .Tahap I (Basic Tools) dapat meningkatkan dua
indikator kemampuan memecahkan masalah yaitu merumuskan masalah
dan hipotesis.
ABSTRACT

The effectiveness of Treffinger Creative learning Model towards problem-
solving ability in environmental and ecospstem change material.

Learmung models P/.‘t/j an essencal rode i /:‘;L.ruﬁrg, The growig abfa' of”
student thinking can affeet students ' ability to solve problems. The study
atms [0 mwvestigate the effectiveness of Treffinger's learning models
towards the ability ro samnrobﬁ’ms in smudents. The Quasi-Experimental
destgn is applied using the Post-Test Only Control Group Design, The
study mvolved 62 students from a rotal of 144 grade X MIPA students
sefeceed in Cluster Random Sampling. The Insoument uses 35 quesdons
of multiple~choice developed from 4 indiclbrs of problem-solving ability.
The post-test value Data 1s ;maf}fzecr’ using the normality test, bmogmef}_y
test, and T-test. The resulls of this study indicare thar the experiment class
has a higher value compared to the contol cdass (6341 > 5427
Cileularions from the T-test show thar Treffinger's model affects the
ability to solve students ' problems, The syntax of Treffinger's models was
able to improve the ability to answer students ' issues in environmental and
ecosystem cb&ngt‘ materrals, Smgf f .;’B;mi_‘ TUU/:»;) can mncredase  two
indicators of problem-solving capabiity thar is formulanng issues and

hypotheses,

Kurikulum 2013 di Indonesia disusun dengan tujuan untuk mencetak sumber daya manusia yang lebih
produkdf, inovatif, kreatf, dan efekuif yang mampu memberikan kontribusi pada berbagai askpek kehidupan
ermasyarakat, berbangsa, dan bernegara [Permendikbud, 2013), sehingea dapat menciptakan generas: yvan
b yarakat, berbangsa, dan bernegara (P dikbud, 2013), schingga dap ptakan g yang

memiliki kecakapan hidup. Salah satu kemampuan yang diperlukan adalah kemampuan memecahkan masalah
(Lissa, 2017; Sulastri et al, 2018). Kemampuan memecahkan masalah l\anyrtk digunak;m di dalam berbagai




askpek kehidupan, termasuk juga dalam dunia pendidikan. Salah satu contoh konkritnya adalah pemecahan
masalah I_ud-_mg |_1iologi seperti Fenyebamn vitus, pencemaran L{ngkung:.ln, konservasi flora dan fauna, dan
pemanf_aalan |.1i0[ekn0[0gi. Hasil survei America [nstituee of Pﬁlvsics menunjukkan  bahwa penggunakan
kf_'mampuan memecahkan masalah lebih tinggl dibandingkm dengan ktmampuan ain \Juliy'\nto 2013).

Kemampuan memecahkan masalah  dapat dipahami sebagai kemampuan untuk mencari  solusi
menggunakan metode untuk mencap;ii tujuan ébul ]1ka tidak ada metode yang | elas “Flschtr et al., 2015).
Penggunaan kemampuan memecahkan rﬂsahh siswa di Indonesia masih tergolong rendah Hal ini dapat dilihat
dari hasil survei tahun 2011 oleh Trens in Internarional Mathematics and Science Study (TIMSS), dimana siswa
Indonesia menduduki Peringka[ 45 dar1 48 negara pada kemam]:'uan memecahkan masalah di bidang sains.
Rendahnya Pel‘ingkal siswa Indonesia tersebut menunjukkan bahwa system Pendidikan yang diterapkan masth
belum 0]3&111:11 (Surnaj:li. 201 8) Konten Pembel:{jmf:m yung selama ini dilerapkan kl.n::jng berisi kegiat:m beI:\jur
yang akrif, kolaboratif, kreatif dan problem solving sehingga keterampilan berpikir siswa sulit berkembang
(Sumarli, 2018). Penting sebabnya guru dapat menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk si dengan
L‘erb:lgai karakrer dan Potensi :.!:mg dimuiliki C\aVij.!_\-'nnli. 201 (\). Perlu dirmcang suatu kegi:\lm be_‘l:lj:lr ymg dap:l[
memacu siswa lebih akuif dalam proses belajar, sehingga menciptakan pembelajaran yang inovatif {Ambarsar,
2013, Pembelajaran yang harus ditingkatkan sekarang adalah stwdenr-cenrered dimana peran guru sebagai
novator didalam kelas :sung:ll. dibutuhkan saat ini. Guru y:lng inovatif harus bisa menj.’ldi ]:senggc-:rak bagi Pe_‘serlu
didiknya, oleh sebab it pemilihan model pembelajaran yang diadopsi harus dapat menstimulus peningkatan pola
pikir kreatif siswanya. Salah satu model pembelajaran yang dapat dicoba adalah Treffinger. Dalam studi ini akan
diuraikan meng&:n:li efektifitas model 'l‘ref—ﬁnger [crl’mda]:s kerna.rnpuan memecahkan masalah P:lda materi
ekosistern dan ptrul_uh in lingkung.m pdda siswa kelas X MIPA.

Maodel pembelajaran Treffinger diyakini dapat menciptakan pembelajaran yang akuf, kreatif dan inovarif,
yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Menurut Ndiung et al,
(2019), model Treffinger terbukei dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif sisﬂ yang belajar
matematika pada kemampuan numerik. Model Treffinger juga menunjukkan hasil positif pada hasil belajar dan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi ckologi (Simangunsong & Al 2017). Juani, (2016)
menambahkan bahwa model ']“ref_ﬁngt'r L"lﬂ].'l{ll. meningka[kan kt“mampuan memecahkan masalah siswa. I'ﬂ'npan
pada pembelajaran model Treffinger dapat membantu siswa menemukan bakat yang dapat menekan
Produkli\'il.ﬂb kr‘.‘ati\ilﬂbn}'ﬂ dﬂn kﬁ.‘mmpllﬂn mcﬂggllnakﬂn ]_"Cﬂgclﬂ.h‘.lﬂn dariFﬂdﬂ mcnginga[ d'dn m(.‘ngha{alnn}ﬂ
('I“ref—ﬁnger. 201 6). Temuan yang dilakukan [Graesser et al., 201?) rnenyebutkan bahwa kcmampuan
mﬂnecahkm masalah meningkal apabﬂa tingkal kecerdasan emosional juga meningk;ll. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran Treftinger memberikan pengaruh Positif tethadap siswa dalam
memecahkan masalah dan berpikir kreatif. Namun, efekufitas pembelajaran pada materi ekosistem dan
perub;ihan Iingkungan yang saling 1_1(‘rhubungan dt‘ngan model 'l‘tef—ﬁnger sangat penting un wk diselidiki. Tan]:a
adanya cksplorasi yang mendalam pada materi ckosistem dan perubahan lingkungan  dengan model Treffinger
sulit untuk mengamk,.ln bahwa dengan penggunaan model l‘r'ef—ﬁnger dapal mmingka[kan kemampuan
memecahkan masalah pada siswa.

Studi ini akan mengungkap pengaruh model Treffinger terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa
kelas X pada materi ekosistem dan erubahan lmgkungm Hasil studi im d1h1rapkan dapal men]ad1 acuan
pembelajaran oleh guru dalam pemilihan model pembelajaran, khususnya untuk tujuan peningkaran kemampuan

lllClIlLLdl]Lnlll Il'luL‘ull]Ji ].!r.ldd 515\"";1

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Studi ini dirancang untuk mengetahui pengaruh model Treffinger terhadap kemampuan memeecahkan
masalah siswa yang dilaksanakan di SMAN 5 Tambun Selatan pada bulan April-Mei 2019. Penelitian
kuantitauf Iuienggunakan Quast’ Eksperimencal Design yang diterapkan dengan desain penelitian Pose-rese
Only Conwol Group Design seperti table 1.

Tabel 1. Desain penelitian Post-rest Only Concrol Gruup Dfs;gn

R Perlakuan Post-test
R X O
R - (@3

Keterarangan: R: Kelompok yang dipilih secara random; O1: kemampuan awal; 02: Kemampuan akhir; X
perlakuan




P

Populasi dal. penelitian ini adalah sejumlah 144 siswa kelas X MIPA yang dikelompokkan menjadi 4
kelas. Total ampel yang digunakan dalam studi ini ialah 62 siswa yang terdiri dari 2 kelompok kelas dengan
jumlah siswa yang tidak betbeda jauh. Pemilihan kelompok kelas dilkukan dengan teknik dluster random
sampiing karena jumlah siswa antar kelompok sama,

Instrumen Penelitian

Tes yang dilakukan dengan memberikan instrumen berupa soal pilihan ganda berjumlah 35 butir soal.
Seal-soal tersebut disusun berdasarkan 4 indikator kemampuan memecahkan masalah yaitu: Merumuskan
mis'ﬂah mengeml:rmgkan ]awalun sementara | Iupoltns) mengup ]dWElIJ.il’l sementara dan angembangk:m atan
meng:u‘nbﬂ kts]mpulm (Nasution, 2012). Instrumen yang d1gunak.1n 5LbL1umny1 sudah divalidasi oleh validasi
ahli dln \al1dm konsl.ruL Validasi kontruk dianalisis dt_nbm melihat nilai Rl:us unbk'\l kesukar: an, d'ln l:mbkal.
daya pembeda butirsoal. 'I‘ingkal Reliabilitas soal dihilung dengan mengglmakan rumus Spearmen Brown.

Prosedur Penelitian

Penelitian 1 dilakukan dengan serangkatan tahapan yang dimulat dart studi literasi, penentuan
waktu penelitian, pembuatan design atau rancangan penelitian, penyusunan instumen, pengujian
instrumen, pemberian pcrlakuan, dan diakhiri dmgan pmgmnbilan dara (post-test). Prosedur
pemberian perlakuan (treatment) penelirian mencakup kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
cara berdiskusi dimana siswa akan menjawab LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dibuat berdasarkan
implementast dari sintak model pembelajaran Treffinger yang bensi pertanyaan-pertanyaan yang
m]]].“_'[ I]lf_‘l]gfl]lbangkal'l kl:l]lal]ll_“_'[al] IllL‘llli_‘C'dl'lkaI] l'ﬂﬂsala.]l Siswa. Pi.'l‘[aku;ln il]i L{ibf_'rikal] SI:bﬂ.l'l)"a.k ‘1’
kali pertemuan dengan waktu 2 x 40 menit pada tiap pertemuan. Pengambilan data (post-rest)
dilakukan pada pertemuan ke 5.

Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian berupa skor nilai dianalisis seacara deskriptif kuantitatf. Uji t digunakan
untuk menganalisis nilar rata-rata post-test antar alompok perlakuan. Sebelum melakukan uji t, data
nilat post-test dilakukan pengujian prasyarat yaitu uji normalitas L‘Irngan mL‘ngguﬂ(.m )i Chi Quadrat
dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen.

HASIL PENELITIAN
Pengujian model pembelajaran Treffinger telah dilakukan pada April-Mei 218 pada siswa kelas X
MIPA SMAN 5 Tambun Selatan. Data yang diperoleh pada studi ini merupakan data post-test kelas eksperimen

dan kontrol. Berd.rk'ln hasil pe nguji an statistik memm]ukk in bahwa nilai ]:v.)sl ~test berdistribusi normal lilnl
1) dan hn)mogen {tabel 2).

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Stausuk Normalitas
Kelompok | N X Sd | db| Xhit | X2(099)db | distribusi

Normal

Eksperimen 32 6341 | 1019 | 3 6,88 11,3

Rastool 30 5427 | 1093 | 3 | 7,08 11,3 Morongl

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Statistik Homogenitas
Nilai | F0p1
Kelompok Y Db (o-I) Fhic | (31/29) Penentuan Keputusan

Eksperimen 103,46 db: = 31 LIS 5 39 Fhi tung <Fp,01
Kontol | 11946 | dbi=29 | " | " (29/31) rlomoged




Melihat dari uji prasyarat yang telah dilakukan, data tersebut selanjumya dilakukan uji t. Hasil pengujian
uji 8 [[:1[11(-: 3) rnenaukk:‘ln bahwa siswa kelas ek]:!en-.rnn-:n rneml_u:roleh nilai rata-rata post-test ':63.4]) d&:ng:m
nilai minimal (40) yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (54.27) dengan nilai minimal (34). Hasil uji
stk pada tabel 3 terhadap data post-test yang menggunakan uji t, memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan
hasil nilai rata-rata post-test pada masing-masing kelompok perlikuan. Hal ini menunjukkan bahwa model
Treffinger memberikan pengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil analisis data Pose-sese Kelas Eksperimen dan Kontrel

Komponen Kontrol Ekspetimen
N

30 32
Rata-rata post-test 54,27 63,41
SD 10,93 10,19
Nilai Max 30 30
Nilai Min 34 40

Hasil tersebut juga dapat tergambarkan dari perolehan nilai kelas eksperimen pada indikator
kemampuan memecahkan masalah yang memperlihatkan nilai persentase lebih tinggi daripada kelas kontrol
(Gambar I). Persentase nilai pada kelas eksperimen juga lebih besar pada tiap indikator. Pada indikator
“membuat hipotesis” memuliki nila tertinggi pada kelas eksperimen (78%). Hal i1 menandakan bahwa model
pembelajaran Treffinger memberikan peningkatan terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa yang dilihat
dari nilai persentase P;ida indikator kernampuan memecahkan masalah. Hasil wji hipotesis pada table 4
menunjuk bahwa Ginsy = 3,47 dan toor g0 = 2,66, karena tuine= taot (e maka dengan demikian H. dalam
m»]il'i:m ditelak dan Hi diterima, sehingga dapar dikatakan bahwa penggunaan model Treffinger herpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X MIPA pada materi tingkat perubshan lingkungan dan
ekosistem ditermma.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji ¢
Kelompok | n X db dsg i tuore) | Keputusan

Eksperimen | 32 | 63,41 _ -
soi 60 | 1055 | 347 | 266 | Hodiolk
Kontrol 30 | 54,27 HI diterima

Kemampuan memecahkan masalah siswa juga da]:l'al di lihat berdasarkan persentase nilai rata-rata pad;i
setiap indikator kemampuan memecahkan masalah berdasarkan hasil post-test. Hasil perhitungan ]_TE[SGL‘L‘SL‘ pada
setiap indikator dapat dilihat pada gambar 1. Hasil persentase nilai rata-rata pada setiap indikator pada kelas
eksperimen memperlihatkan skor yang lebih baik daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, persentasi
tertinggi terdapat pada indikator “hipotesis” yaim 78% dan nilai terendah terdapat pada indikator “menyusun
kesimpulan” sebesar 59%.
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Gambar 1. Persentase Nilai Indikator Kemampuan Memecahkan Masaleh Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol.

PEMBAHASAN

Hasil pengujliﬂhipotesis dengan menggunakan uji t tes mendapatkan hasil bahwa model Treffinger
terbukt berpengaruh dalam rueningkadr.:m kemampu;m memecahkan masalah siswa kelas X MIPA di SMAN 5
Tambun Selatan pada materi ekosistem dan perubahan Iingkung;m Setelah dilakukan treatmen pembelajaran
dengan model Treffinger, nilai rata-rara hasil belajar (post-test) pada kelas eksperimen memperlihatkan hasil
yang lebih baik dlbandmgkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensionﬂ Perbedaan tersebut
juga terlithat dari milai persentase dari setiap indikator kemampuan memecahkan masalah kelas eksperimen yang
lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan pendapat Akbarani, (2019) dan Nurjanah, (2019) bahwa
model Treffinger dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masahh siswa. Proses pada kegiatan
pembelajaran model Treffinger tersebut dapat dijelaskan pada tahap di bawah ini.

Keunggulan penggunaan model pebelajaran Trefﬁnger pada sintak tahap 1 (Basic Tools) atau Fungsi
Divergen yaitu siswa lebth mendapatkan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, menetukan masalah dan
merumuskannya sendiri (Kim & Pierce, 2013). Ke‘ga'm ini membuat siswa aktif untuk rerlibat dalam
pembelajaran dan memahami permasalahan yang terjadi, hal ini dapat dilihat dari beragamnya hasil identifikasi
masalah yang didenufikasi siswa (Gleason et al, 201 1), Pada tahap 1 (Basic Tools) dapat dilihar dar perolehan
persentase indikator merumuskan masalah kelas eksperimen yang lebih besar yaitu sebesar 66%. Hal ini senada
dengan pendapat Arestu et al, (2019) bahwa dengan mengidentifikasi suatu masalah, mempertimbangkan
masalah, serta membuat pilihan dari informasi yang diberikan rnempakan proses dasar untuk merumuskan
masalah.

Penerapan sintak model Treffinger pada tahap I (Basic Tools) juga bisa mengembangkan kemampuan
deduktif siswa. Hal ini dapat terlihat dari aktifnya siswa untuk menemukan masalah dengan pemikiran logis atau
Pengalmnnn yang mereka miliki dan menghulmngkan deng:m teort sehingg: menecapai suatu kesirnpu]:m untuk
menemukan rmsalﬂ Kegiatan ini dapat meningkatkan indikator kemampuan memecahkan masalah yaitu
membuat hipotesis dimana kelas ekspetimen memiliki persentase milai yang lebth besar (78%) dart kelas kontrol
Hal ini didukung oleh Toharudin, (2011} bahwa sifar dedukeif diperlukan untuk membuat hipotesis yang
meliputi penyelesaian masalah dengan mengawalinya dengan pemikiran teoritik, kemudian menganalisis sebuah
masalah dan mengajukan cara-cara penyelesain hipotesis yang mungkin atas masalah rersebut.

Tahap Il ( Pracrice with Process) atau Proses herp:]cir dan perasaan yang berag:u-n membantu siswa dalam
menggali data, menyajikan data untuk dilakukan analisis. Kegiatan pembelajaran ini membuat siswa yang ada
disetiap kelompok aktif untuk menggunakan kemampuan berpikir mereka. Hal tersebut dapat terlihar dari hasil
analisis setiap kelompok yang memberikan analisa mereka mengenai hasil Penelil:inn yang diberikan dengan
menghubungkan kedalam teori yang dapat mendukung penjelasan atau hasil dari penelitian yang telah dipemleh.
Aktifnya siswa dalam menggunakan kemampuan berpikir mereka dapat mengembangkan kemampuan




memecahkan masalah karena situast belajar yang membuat siswa tidak menghatal mater: yang diberikan. Hal 1
dapat dilihat dari indikator menguji hipotesis kelas eksperimen yang memiliki nilai lebih besar dari kelas kontrol
yaitu sebesar 61%. Hal ini didukung oleh Rodzalan, Azreen, & Saat, (2015) bahwa konteks belajar merupakan
faktor yang betpengamh pad:l kt‘m;lrnpuan generik siswa seperti kelel‘ampil:m memecahkan masalah, jika proses
Pembelajnt:l.n |‘1.1n)!:\ menekankan Pada hatalan dun terlalu fokus terh adup konten (rnaleri) maka akan membuat
siswa menghafal pengelahuanya.ng di]:!elajziri diba.ndingk;m nmnganalisis dan mensintesis makna yang tepat dari
I.Wengetahuan.

Keunggulan sintak pada vahap Il (Practice with Process) yaitu menyajikan data dapat mengembangkan
kemampuan analisis siswa. Pada keg[al;m ini siswa diminta untuk membuat skema/diagram yang dapa[
menggaml:l;n‘kan hasil suatu Pene]i[ian dimana sel_wlumnya siswa akan melakukan analisis untuk melihat
l')ul_\ungan atau ]:\L)Ia informasi )’ang telah mereka buat Pada analisis d:lrf hasil Pem:lil.‘ian. Proses tersebut dal:s:l[
dilihat dart hasil diagram siswa yang lweragam setelah dilakukan proses diskusi di dalam kt‘l&)mpokn}/a. Ke@an
ni dapa[ menycbabkan mt‘ningk;i[nya indikator kemam]:ruan memecahkan masalah yaitu menguji hipotesis kelas
cksperimen yang memiliki nilai lebih besar dari kelis kontrol yaitu sebesar 61%. Kemampuan analisis dapat
diukur d:‘ngan menggunakan pertanyaan  yang memnta  siswa  untuk rnt‘n,guraikan membedakan,
menghubungk;m. mancart motif dan membuat skema atau diagram (Munthe, 2009: Novita et al., 201 6)

‘I.:].l-l:l]:‘ [iI ( "{/vor‘kn’hé' "’1‘:/7 Rt’.’f‘! Pr(.)b}rt’m) mcn&orong S:[SW1 unll'lk ‘n'leml_‘rer!k:ln Sulllﬁl dln eve ].]ll.lbi Sis\ﬁ"ﬂ
akan diminta untuk menghubungkan setiap variabel-variabel yang dipt’roleh dari suatu fakta yaitu dat hasil
].mmlili:m yang telah diberikan. Kegiaun Ini siswa mengamati graﬁk yang telah mereka buat untuk melihat
hubungan :nar variabel sehingga siswa mendapatkan informasi yang digumakan untuk membuat suatu
kesu-npulm Hal i dapat dJI:h:lt dari indikator membuat keslmpuldn kelas ekspet:men yang memiliki nilai lebih
besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 59%. Surna & Olga, (2013) menjelaskan bahwa kegiatan “menyimpulkan”
merupakan kegiatan abstrak yang menggabungkan beragam v:u‘i:\bel. Kegiatan menyimpulkan dapat rerjadi
apabila peserta didik dapal mengabslraksi sebuah konsep yang berpusal pada penarik;m Pola informas: yang
diberikan.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Treffinger pada pengujian hipotesis secara umum menunjukkan adanya
Fc_ngdruh lll’l’]ﬂddP kc_rn'xm]:sua.n ITlLlTILI:ﬂI']kﬂn mdbd.ldl'] biﬁ“d p(_“l'l'lbt_lﬂjﬁrln i’ H'lg dildLllkdn dtngan PL[‘I‘I}_‘PLH‘U’!
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